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ABSTRACT

This research, entitled "The Moke Tradition from the Perspective of East
Alok Customary Law, Sikka Regency,” aims to examine the procedures of the
Moke tradition in East Alok and its relationship with local customary law. The
Moke tradition is an integral part of the culture of the East Alok people, carrying
deep social, economic, and spiritual values. Over time, shifts in the practice and
meaning of this tradition have created challenges in preserving and implementing
the customary laws that govern it.

The research employs an empirical method with a qualitative descriptive-
analytical approach. Data was obtained through interviews with traditional
leaders and literature studies on customary law regulations and local government
policies. The collected data was analyzed to understand how customary law
regulates the production, distribution, and consumption of Moke, as well as the
role of traditional leaders in ensuring the sustainability of this tradition.

Based on the research findings, it can be concluded that customary law
continues to play a significant role in regulating the Moke tradition, even though
formal regulations on alcoholic beverages have been revoked. Traditional leaders
serve as guardians of the cultural and social values embedded in the Moke
tradition and act as mediators in resolving conflicts arising from the misuse of
this drink. Therefore, collaborative efforts between local governments and
indigenous communities are essential to maintain a balance between preserving
tradition and ensuring social protection.

Keywords: customary law, Moke tradition, East Alok, Sikka Regency,
regulation.



ABSTRAK

Penelitian ini yang berjudul Tradisi Moke Berdasarkan Perspektif Hukum
Adat Alok Timur Kabupaten Sikka bertujuan untuk mengetahui tata cara tradisi
Moke di Alok Timur serta hubungan antara tradisi Moke dengan hukum adat
setempat. Tradisi Moke merupakan bagian dari budaya masyarakat Alok Timur
yang memiliki nilai sosial, ekonomi, dan spiritual yang mendalam. Seiring
perkembangan zaman, terjadi pergeseran dalam praktik dan makna tradisi ini,
yang memunculkan tantangan dalam pelestarian dan penerapan hukum adat yang
mengaturnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode empiris dengan
pendekatan deskriptif analitis secara kualitatif. Data diperoleh melalui wawancara
dengan tokoh adat, serta studi kepustakaan mengenai regulasi hukum adat dan
kebijakan pemerintah daerah. Data yang dikumpulkan dianalisis untuk memahami
bagaimana hukum adat mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi Moke serta
bagaimana peran pemimpin adat dalam memastikan keberlanjutan tradisi ini.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hukum adat masih
memegang peran utama dalam mengatur tradisi Moke, meskipun regulasi formal
mengenai minuman beralkohol telah dicabut. Pemimpin adat berperan dalam
menjaga nilai-nilai budaya dan sosial yang terkandung dalam tradisi Moke, serta
menjadi mediator dalam penyelesaian konflik yang muncul akibat
penyalahgunaan minuman ini. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara pemerintah daerah dan masyarakat adat untuk menjaga keseimbangan
antara pelestarian tradisi dan perlindungan sosial.

Kata Kunci: hukum adat, tradisi Moke, Alok Timur, Kabupaten Sikka,
regulasi.
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